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 ْعَب ا ََّمأ ًُُل ُْ ُسَر َ  ُيُدْبَع اًد َّمَحُم ََّنأ ُدٍَ ََشأ َ  ُالله ِّلاإ ًََِلإ َلا َْنأ ُدٍَ ُشأ ًَُل َيِد اٌَ  ََلف ِْللُْضي ُد ...  
 
Alhamdulillah adalah kata yang tepat penulis ucapkan atas segala 
limpahan nikmat iman, hidayah, kesehatan, kesempatan serta kekuatan  yang telah 
Allah swt. anugerahkan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada guru seluruh umat 
manusia, pemimpin para pendidik, nabi kita tercinta Muhammad shalallahu alaihi 
wasallam sebagai qudwah terbaik dalam setiap inci kehidupan setiap insan. Yang 
telah membawa risalah Islam sehingga manusia terlepas dari belenggu kejahilan 
menuju peradaban ilmu pengetahuan sampai dewasa ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan bisa terselesaikan dengan 
baik tanpa bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu, lewat tulisan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada 
semua pihak yang telah membantu, baik secara moril maupun material. Serta atas 
semua doa tulus, motivasi yang ditujukan kepada penulis hingga pada tahap 
penyelesaian skripsi ini. 
Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada: 
 
 
vi 
 
1. Prof. Hamdan Juhanis, M.A., Ph.D., sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar, 
Prof. Dr. Mardan., M.Ag., Wakil Rektor I UIN Alauddin Makassar, Dr. 
Wahyuddin., M. Hum., Wakil Rektor II UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. 
Darussalam., M.Ag., Wakil Rektor III UIN Alauddin Makassar dan Dr. 
Kamaluddin Abunawas., M.Ag., Wakil Rektor IV UIN Alauddin Makassar, 
yang telah menyediakan fasilitas belajar sehingga penulis dapat mengikuti 
perkuliahan dengan baik. 
2. Dr. H. A. Marjuni, S.Ag., M.Ag., sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Dr. M. Shabir U., M.Ag., Wakil Dekan I 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, Dr. M. Rusdi., 
M.Ag., Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, dan Dr. H. Ilyas., M.pd., M.Si., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar . 
3. Dr. Usman., M.Pd. sebagai Ketua Jurusan dan Dr. Rosdiana. M.Pd. sebagai 
Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) yang telah 
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik sehingga penulis bisa 
menjalankan perkuliahan dengan baik. 
4. Drs. Ibrahim Nasbi., M. Th.I. sebagai pembimbing I dan Ahmad Afiif., S.Ag., 
M.Si. sebagai pembimbing II yang telah meluangkan waktu dan memberikan 
arahan dalam membimbing dan mengarahkan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan seperti saat ini. 
5. Dr. Safei., M.Si. sebagai munaqisy I dan.Dr. Andi Halimah., M.Pd. sebagai 
munaqisy II yang telah menguji dengan penuh kesungguhan untuk 
kesempurnaan skripsi ini. 
6. Para staf jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang telah ikhlas serta 
sabar dalam membuat surat selama penulisan skripsi ini. 
 
 
vii 
 
7. Para dosen yang telah memberikan bimbingan dan wawasan selama penulis 
menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
8. Kepala Perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dan seluruh stafnya yang telah menyediakan fasilitas buku 
sebagai pedoman bagi penulis untuk penulisan skripsi ini. 
9. Kepala sekolah SD Inpres Sero dan guru wali kelas IV yang telah memberi 
izin penelitian dan seluruh guru yang telah memberikan dukungan dan 
kemudahan kepada penulis dalam melakukan penelitian. 
10. Kedua Orang tua penulis, Ibunda Timalia dan ayahanda Jaharudin yang telah 
menyalurkan cinta, mendidik dengan kasih sayang, memperkenalkan indahnya 
dunia kepada penulis. Terima kasih atas pengorbanan, dukungan moril 
maupun materil dan doa tulus yang selalu mengiringi langkah penulis dalam 
menapaki hidup. Juga kepada kedua kakak laki-laki, kakanda Rahman Azhar 
dan kakanda Amal Fauqi yang selalu memberi suntikan nasihat dan semangat 
dan kedua adik perempuan penulis Widayanti dan Hartilah terimah kasih atas 
do’a-do’anya semoga Allah membersamai kita semua. 
11. Teman-teman seperjuangan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 015 (PGMI 2015), yang telah 
mewarnai perjalanan menuntut ilmu selama 4 tahun di kampus peradaban. 
12. Teman-teman organisasi dan organda yang telah memberi ruang sejarah 
dalam hidup saya. 
13. Teman-teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) regular angkatan 59 periode 2019 
UIN Alauddin Makassar Desa Toddolimae Kec. Tompobulu Kab. Maros 
yang selalu memberi motivasi, dorongan dan dukungan. 
 
 
viii 
 
Akhirnya harapan balasan dan pahala terbaik hanya kepada Allah swt. 
semoga semua pihak yang telah banyak memberikan dukungan dalam penulisan 
skripsi mendapat ridho dan rahmat-Nya. 
Penulis menyadari begitu banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 
skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik dari berbagai pihak yang sifatnya 
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan karya tulis ini. Akhir kata, 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan penulis 
sendiri pada khususnya. 
 
Samata, 04 november 2019 
Penulis 
 
 
Safira 
       NIM:20800115058 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL  ......................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .............................................................. iii 
KATA PENGANTAR ................................................................................. iv 
DAFTAR ISI ................................................................................................ viii 
DAFTAR TABEL ........................................................................................ xi 
ABSTRAK  ................................................................................................... x 
BAB I PENDAHULUAN........................................................................ 1-12  
A. Latar Belakang ........................................................................ 1  
B. Rumusan Masalah  .................................................................. 5  
C. Hipotesis.................................................................................. 6  
D. Definisi Operasional Variabel ................................................. 6  
E. Kajian Pustaka......................................................................... 7  
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........................................... 11  
BAB II KAJIAN TEORETIS .................................................................. 13-20 
A. Model Think Talk Write (TTW) .............................................. 13 
1. Pengertian Model Think Talk Write (TTW) ...................... 13 
2. Langkah-Langkah Model Think Talk Write (TTW) ......... 15 
3. Kelebihan Dan Kekurangan Model (TTW)  ..................... 18 
4. Penilaian Model Think Talk Write (TTW)  ....................... 19 
5. Manfaat Model Think Talk Write (TTW)  ........................ 20 
B. Kemampuan menulis argumentasi .................................... 21-37 
1. Pengertian Kemampuan Menulis Argumentasi ......... 21 
2. Ciri-Ciri Paragraf Argumentasi ................................. 24 
3. Jenis-Jenis Paragraf Argumentasi .............................. 25 
4. Teknik-Teknik Pengembangan Argumentasi ............ 27 
 
 
x 
 
5. Komponen-Komponen Menulis Argumentasi .......... 31 
6. Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan    
Menulis Argumentasi ................................................ 34  
7. Kerangka Berpikir ..................................................... 37 
BAB     III  METODOLOGI PENELITIAN  ............................................ 38-50 
A. Jenis dan Desain Penelitian  .................................................. 38 
B. Lokasi Penelitian ................................................................... 39 
C. Populasi dan Sampel .............................................................. 39 
D. Metode Pengumpulan Data .................................................... 41 
E. Instrument Penelitian .............................................................. 42 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrument ...................................... 45 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .................................... 45 
BAB     IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ...................... 51-65 
A. Hasil Penelitian  ......................................................................  51 
B. Pembahasan  ...........................................................................  62 
BAB     V  PENUTUP  ................................................................................. 67-68 
A. Kesimpulan  ............................................................................  67 
B. Implikasi Penelitian  ...............................................................  67 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................  69-73 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................... 74-105 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....................................................................... 106 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 3.1 Desain Penelitian   ............................................................................... 39 
Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Sero Gowa  .................... 40 
Tabel 3.3. Kategorisasi Kemampuan Menulis Argumentasi ............................... 48 
Tabel 4.1 Deskiptif Statistic Kelas Ekperimen .................................................... 51  
Tabel 4.2 Fekuensi Pretest Kelas Ekperimen ...................................................... 52 
Tabel 4.3 Deskiptif Statistik Kelas Control ......................................................... 53   
Tabel 4.4 Fekuensi Pretest Kelas Control ........................................................... 53  
Tabel 4.5  Deskiptif Statistic Kelas Ekperimen Setelah diberi Perlakuan........... 54  
Tabel 4.6 Fekuensi Posttest IV A/Ekperimen Setelah diberi Perlakuan ............. 55  
Tabel 4.7 Deskiptif Statistik Kelas Control Setelah diberi Perlakuan ................. 56   
Tabel 4.8 Fekuensi Posttest Kelas Control Setelah diberi Perlakuan .................. 56 
Tabel 4.9 Distribusi Kategori Posttest dan Ptertes .............................................. 58 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Pretest  ...................................................................... 59 
Tabel 4.11 Uji Normalitas Posttest  ..................................................................... 60 
Tabel 4.12 Paired Samples Statistics  .................................................................. 61 
Tabel 4.13 Paired Samples Statistics Test  .......................................................... 62   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
Abstrak 
Nama     : Safira  
NIM     : 20800115058 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Think Talk Write (TTW) 
Terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi Peserta Didik 
Kelas IV di SD Inpres Sero Gowa 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah 
penerapan model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. 
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental 
menggunakan desain Nonequivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Inpres Sero Gowa yang 
terdiri dari 60 orang yaitu kelas  IV A 30 peserta didik dan kelas IV B 30 peserta 
didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tulis dan observasi. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan 
bantuan SPSS Versi 17. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebelum penerapan model Think Talk 
Write (TTW) kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV A atau 
kelas eksperimen berada dikategori rendah dengan rata-rata sebesar 46.80 begitu 
juga dengan kelas control dengan nilai rata-rata sebesar 46.57. Setelah penerapan 
model Think Talk Write (TTW) kemampuan menulis argumentasi peserta didik 
kelas IV A atau kelas eksperimen berada dikategori tinggi diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 78.37 sedangkan di kelas  IV B atau kelas control dengan penerapan 
metode konvesional diperoleh rata-rata sebesar 62.43. Berdasarkan hasil analisis 
data menunjukan rata-rata hasil penelitian setelah penerapan model Think Talk 
Write (TTW) kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV A atau 
kelas eksperimen lebih tinggi dari sebelum diterapkan model Think Talk Write 
(TTW) maupun kelas control yang menggunakan metode konvesional. Pada 
analisis inferensial untuk uji hipotesis diperoleh harga t =  -6,692, df = 29 dan sig. 
(2 tailed) atau p-value = 0,000 < 0,05, artinya nilai signifikan lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau HO ditolak dan HI diterima artinya atau terdapat perbedaan nilai 
rata-rata kelas ekperimen dan kelas kontrol sebelum dan setelah diberi perlakuan 
terhadap kemampuan menulis argumentasi. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu bagi peserta didik dapat membantu 
dalam meningkatkan kemampuan menulis argumentasi menjadi lebih 
baik,menarik, serta dapat memahami pembelajaran lebih efektif dan 
menyenangkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
1
 
Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan mempengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan hidup dan menulis. Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan 
manusia seluruh aspek: spiritual, intelektual, daya imajinasi, fisik, keilmuan dan 
bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong seluruh aspek 
tersebut untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan.
2
 Pendidikan merupakan 
kebutuhan manusia yang selalu mengalami perubahan karena adanya perkembangan 
di segala bidang kehidupan.
3
 
                                                             
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. XI Jakarta: Rajawali Pers 2013),h. 1. 
2
Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II Jakarta: Kencana 2012 ), h. 20. 
3
Ahmad Afif dan Fajriani Kaharudin, Perilaku Belajar Peserta Didik Ditinjau dari Pola Asuh 
Otoriter Orang Tua, Jurnal Auladuna (Vol. 2 No.2 Desember 2015 ), h.287. 
2 
 
 
 
Semua komponen masyarakat memiliki peranan penting dalam menunjang 
terlaksananya proses pendidikan terutama bagi pemerintah agar tujuan utama 
pendidikan tercapai. Hal ini sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
4
 
Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui cara, model, metode, 
strategi dan peranan seorang pendidik dalam memberi pengajaran yang baik sebagai 
upaya utama pencapaian cita-cita pendidikan. Alquran telah menggambarkan betapa 
pentingnya menggunakan pendekatan, model, metode, teknik, taktik, dan strategi  
Allah berfirman dalam QS Al-Imran/3:159: 
                       
                                
        
Terjemahnya:  
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.
5
 
Maksud dari surah di atas adalah akhlak yang jelek tidak terpuji (dan berhati 
kasar) hingga kamu mengambil tindakan keras terhadap mereka (tentulah mereka 
                                                             
4
Sekretaris Ditjen Pendidikan Islam, UU dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan 
(Cet I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), h.5. 
5
Kementrian Agama, Al-Qur’an, Surah dan Terjemahnya (Cet. V; Februari, 2013), h. 72. 
3 
 
 
 
akan menjauhkan diri dari sekelilingmu, maka maafkanlah mereka) atas kesalahan 
yang mereka perbuat (dan mintalah ampunan bagi mereka) atas kesalahan-kesalahan 
itu hingga kuampuni serta mintalah pendapat atau buah pikiran mereka mengenai 
urusan itu yakni urusan peperangan dan lain-lain demi mengambil hati mereka, dan 
agar umat meniru langkah dan jejak langkahmu, maka Rasulullah saw. Banyak 
bermusyawarah dengan mereka dan percayalah kepada-Nya. Sungguh Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakal.
6
 
Dalam proses pendidikan diperlukan guru yang memberikan keteladanan, 
membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. 
Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu dari 
paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar 
terlaksana secara efektif dan efisien. 
Oleh karena peserta didik memiliki kebhinekaan budaya, keberagaman latar 
belakang dan karakteristik yang berbeda, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan 
yang bermutu maka proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, 
bervariasi dan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
                                                             
6
Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam Jalaluddin As-Sayuti, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut 
Asbabun Nuzul Jilid I(Cet. VIII Bandung:Sinar Baru Algesindo 2010), h. 272. 
4 
 
 
 
perkembangan fisik, serta psikologi peserta didik.
7
 Dalam hal ini guru dituntut untuk 
lebih kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Dalam pemilihan model pembelajaran ada beberapa faktor menjadi dasar 
pertimbangan nyata: berpedoman pada tujuan, perbedaan invidual anak didik, 
kemampuan guru, sifat bahan pelajaran, situasi kelas, kelengkapan fasilitas dan 
kelebihan serta kelemahan metode pengajaran.
8
 Dengan memperhatikan beberapa 
faktor pertimbangan tersebut guru dapat menentukan metode yang tepat yang dapat 
digunakan ketika akan menyampaikan suatu materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara peneliti, pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SD Inpres Sero Gowa, khususnya pada kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik ditemukan beberapa hal di antaranya yaitu: 1) Peserta didik 
mengalami kesulitan mengeja kata, merangkai kalimat, serta sulit menuangkan ide 
dan gagasannya dalam menulis paragraf argumentasi. 2) peserta didik tampak 
berusaha keras saat mengkomunikasikan suatu ide, pengetahuan atau pemahamannya 
di dalam menulis paragraf argumentasi.
9
 
SD Inpres Sero merupakan sekolah yang tepat untuk melakukan penelitian ini 
khususnya di kelas IV. Peneliti menemukan beberapa kesulitan dan kendala peserta 
didik dalam kemampuan menulis paragraf argumentasi, dari masalah tersebut solusi 
yang yang tepat yaitu pemilihan model yang baik dan tepat pula. Model Think Talk 
Write merupakan model yang tepat sebagai solusi kegiatan pembelajaran yang aktif, 
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kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 
menulis paragraf argumentasi. 
Salah satu model yang dapat memicu peserta didik untuk lebih aktif dalam 
menulis argumentasi adalah model Think Talk Write (TTW) yang berpusat pada 
peserta didik (student centered). Peserta didik perlu untuk berpartisipasi dalam 
berbagai proses berpikir aktif, bukan pasif mendengarkan guru. Model Think Talk 
Write ini dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kebermaknaan 
dalam pembelajaran, sosial, demokrasi serta meningkatkan pemahaman dan daya 
ingat. Selain itu model Think Talk Write ini mampu meningkatkan kemampuan 
menulis argumentasi peserta didik.
10
 
Model Think Talk Write ini diawali dengan peserta didik membaca materi 
yang sudah dikemas dengan pendekatan konstruktivis untuk memahami kontennya 
(think) kemudian peserta didik mengkomunikasikan untuk mendapatkan kesamaan 
pemahaman (talk) dan akhirnya diskusi serta negosiasi peserta didik menuliskan hasil 
pemikiran dalam bentuk rangkuman (write).
11
 Model Think Talk Write (TTW) 
merupakan model  yang dikenalkan oleh Huinker dan Laughlin. Penekanan model ini 
berpusat pada keterampilan berpikir, berbicara, dan menulis dalam memahami suatu 
teks bacaan sehingga dapat menguasai materi pembelajaran dengan baik dan secara 
aktif.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti sangat tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut terkait pengaruh  model Think Talk Write (TTW) terhadap 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa.” 
B. Rumusan Masalah 
Pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis 
argumentasi peseta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. Dari uraian latar 
belakang tersebut dapat dispesifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan menulis argumentasi sebelum menggunakan model 
Think Talk Write (TTW) peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa? 
2. Bagaimana kemampuan menulis argumentasi sesudah menggunakan model 
Think Talk Write (TTW) peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh model Think Talk Write (TTW) terhadap 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero 
Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hipotesis 
penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
sedangkan hipotesis statistik yang akan diuji dinamakan hipotesis kerja.
12
 Maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif model Think Talk 
Write terhadap kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres 
Sero Gowa. 
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D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian adalah segalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik keseimpulannya.
13
Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu variabel independen, veariabel ini sering disebut variabel bebas, dan 
variabel dependen. Variabel ini sering disebut sebagai variabel terikat. Oleh karena 
itu dalam penelitian ini model Think Talk Write merupakan variabel X dan 
kemampuan menulis argumentasi merupakan variabel Y. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan  
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
14
 Maka penulis merasa 
perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga 
setelah dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti sebagai berikut: 
a. Model Think Talk Write (TTW) 
Model Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran melalui tiga 
aktivitas yaitu, aktivitas (think) berpikir, aktivitas (talk) berbicara, dan aktivitas 
(write) menulis. Model Think Talk Write ini sangat relevan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan menulis argumentasi serta dapat 
mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. 
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b. Kemampuan menulis argumentasi 
Kemampuan menulis argumentasi adalah kemampuan peserta didik 
menuangkan ide, gagasan serta dapat memengaruhi dan meyakinkan pembaca 
melalui tulisan. 
E. Kajian pustaka 
L. Winayawati, meneliti tentang Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif dengan Strategi Think-Talk-Write Terhadap Kemampuan Menulis 
Rangkuman dan Pemahaman Matematis Materi Integral. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui kemampuan menulis dan pemahaman matematis ditinjau dari 
kemampauan awal peserta didik beserta interaksinya. Kedua kelompok diberi 
perlakuan pembelajaran model kooperatif dengan startegi Think-Talk-Write (TTW). 
Pengambilan data diperoleh dengan metode dokumentasi, tes, dan observasi. Data 
dianalisis dengan perhitungan ANOVA. Kemampuan menulis rangkuman kategori 
atas pada kelompok homogen tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan 
kemampuan menulis rangkuman dan pemahaman matematis kategori bawah pada 
kelompok heterogen maupun pada kelompok homogen terdapat perbedaan yang 
signifikan.
15
 
Nunun Elida, meneliti tentang Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Matematik Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Pembelajaran Think Talk 
Write (TTW). Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
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kooperatif Think Talk Write lebih baik dari pada siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan cara konvensional.
16
 
Agus Ardiansyah, meneliti tentang Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi 
Pokok Hidrokarbon Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW (Think Talk 
Write) Bermuatan Karakter Siswa KelasX-4 SMAN 6 Banjarmasin. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X-4 SMAN 6 Banjarmasin yang berjumlah 31 orang. 
Penelitian ini dilakasanakan dalam dua siklus dengan siklus I terdiri atas tiga 
pertemuan dan pada siklus II terdiri dari satu pertemuan. Masing-masing siklus terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta analisis 
dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari hasil tes kognitif, lembar penilaian afektif 
yang berupa hasil observasi terhadap dua karakter siswa yaitu teliti dan menghargai 
pendapat orang lain, hasil observasi terlaksaan pembelajaran dan hasil respon siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh kesimpulan bahwa: 1) model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) bermuatan karakter dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon hal ini ditunjukan dengan adanmya 
peningkatan hasil belajar dari 64,52% pada silklus I menjadi 100% pada siklus II. 
Sedangkan ketuntasan rata-rata hasil belajar perindikator materi pokok hidrokarbon 
dari 66,4% pada siklus I menjadi 87,4% pada siklus II. 2) model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) bermuatan karakter dapat meningkatkan karakter siswa. Hal ini 
ditunjukan dengan adanya peningkatan karakter siswa dari 15,2 pada siklus I menjadi 
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17,5 pada siklus II.3) siswa menjukan respon positif terhadap penerapan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) bermuatan karakter.
17
 
I Ketut Suparya, meneliti tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Talk Write (TTW) Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir 
Kritis pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini menunjukan  
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis yang diperoleh oleh 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Think Talk Write dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional terbukti dari nilai F 
untuk wilks lambda memiliki signifikan lebih kecil dari 0,05. Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional hal ini dibuktikan 
dari nilai statistik F= 8, 918 dengan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 dan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA 
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih tinggi 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, hal ini dibuktikan dari nilai 
statistik F= 14, 732 dengan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05.
18
 
Eva Ratnawati, meneliti tentang Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 
IPA Melalui Strategi Think Talk Write (TTW) pada Siswa Kelas IV B MI Negeri 
Andong Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil dari penelitian ini adalah meningkatkan 
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keaktifan dan hasil belajar siswa. Peningkatan keaktifan siswa mulai dari keaktifan 
visual, verbal, mendengarkan dan menulis terlihat dari semakin bertambahnya jumlah 
siswa yang berpartisispasi dalam proses pembelajaran di setiap siklusnya. 
Peningkatan hasil belajar siswa ditandai dengan semakin bertambahnya jumlah siswa 
yang mencapai nilai ketuntasan dari pra siklus, siklus I hingga siklus II. Pada pra 
siklus jumlah mencapai KKM adalah sebanyak 36,00% dari jumlah siswa kelas IV B 
atau 9 siswa, meningkat 24,00% pada siklus satu menjadi 60,00 atau 15 siswa. Pada 
siklus II jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 84,00% atau 6 siswa dari siklus 
I. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Think Talk Write 
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA siswa kelas IV B MIN Andong 
Tahun pelajaran 2011/2012.
19
 
Dilihat dari beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model Think Talk Write berpengaruh  dan menunjukan hasil yang 
memuaskan terhadap proses dan hasil pembelajaran.  
Penelitian-penelitian terdahulu dijadikan acuan dalam melaksanakan penelian 
ini. Dari penelitian yang sudah dilakukan terdapat persamaan penerapan model Think 
Talk Write. Namun terdapat perbedaan dan yang membedakan penelitian yang 
terdahulu dengan penilitian ini yaitu terletak pada variabel, lokasi dan tempat 
penelitian. 
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F. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui kemampuan menulis argumentasi sebelum menggunakan model Think 
Talk Write peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. 
b. Mengetahui kemampuan menulis argumentasi sesudah menggunakan model Think 
Talk Write peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. 
c. Mengetahui pengaruh model Think Talk Write terhadap kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 
mengembangkan pengetahuan. 
b. Manfaat Praktis  
1) Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membatu guru untuk solusi mengajar 
dan memberikan masukan kepada para guru untuk menerapkan model Think Talk 
Write dalam proses mengajar sebagai upaya untuk meningkatkaan daya nalar, 
keaktifan, dan semangat belajar peserta didik. 
2) Bagi Peserta Didik 
Dapat dijadikan masukan kepada peserta didik untuk termotivasi dalam 
belajar sehingga senang menulis argumentasi, merangsang peserta didik berpikir dan 
13 
 
 
 
Memacu peserta didik untuk menulis argumentasi serta Peserta didik berani dalam 
mengemukakan pendapat, ide serta gagasan. 
3) Bagi Peneliti selanjutnya  
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan informasi dan sumber referensi 
bagi para peneliti yang akan mengkaji hal mengenai kemampuan menulis 
argumentasi dengan menggunakan model Think Talk Write. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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TINJAUAN TEORETIS 
A. Model Think Talk Write (TTW) 
1. Pengertian Model Think Talk Write (TTW) 
Untuk merealisasikan kemampuan menulis argumentasi yang melibatkan 
peserta didik secara aktif, dewasa ini telah dikembangkan berbagai model 
pembelajaran baik yang menggunakan alat bantu maupun multimedia atupun tidak. 
Salah-satunya adalah model Think Talk Write (TTW). 
Think Talk Write (TTW) adalah model yang memfasilitasi latihan berbahasa 
secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model yang pertama kali 
dikenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada pemahaman bahwa belajar 
adalah sebuah prilaku sosial. Think  Talk Write (TTW) mendorong peserta didik 
untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Model ini 
digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum 
dituliskan. Think Talk Write (TTW) memperkenankan peseta didik untuk 
mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkan dalam bentuk 
tulisan.
20
 
Pada pembelajaran dengan model Think Talk Write ini guru mengarahkan 
siswa untuk mencari atau menyelidiki dan membuktikan kebenaran suatu konsep. 
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) melibatkan tiga tahap penting yang 
harus dikembangkan dan dilakukan dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
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a. Think (Berpikir) 
Berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian,  
mengintesis, dan menarik kesimpulan. Aktivitas berpikir (Think) dapat dilihat dari 
proses membaca suatu teks kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam 
tahap ini, siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 
penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang 
diketahuinya maupun langkah-langkah penyelesaian dalam bahasa sendiri. 
b. Talk (Berbicara) 
Talk (berbicara) artinya pertimbangan, pikiran, pendapat. Menurut Huinker 
dan Laughlin “classroom opportunities for talk enable students to (1) connect the 
language they know from their own personal  experiences and bangrounds with the 
language of mathematics, (2) anilyzes and synthesizes mathematical ideas, (3) fosters 
collaboration and helps to build and learning communiny in the classroom”. Artinya, 
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi sehingga dapat: (1) mengkoneksikan 
bahasa yang mereka tahu dari pengalaman dan latar belakang mereka sendiri dengan 
bahasanya, (2) menganalisis dan mensintesis ide-ide biologi, (3) memelihara 
kaloborasi dan membantu membangun komunitas pembelajaran di kelas. 
c. Write (Menulis) 
Write (Menulis) adalah membuat huruf, angka dan sebagainya dengan pena, 
pensil, kapur, dan lain-lain.
21
 Pada tahap ini peserta didik menuliskan ide-ide yang 
diperolehnya dari kegiatan pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri dari landasan 
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konsep yang digunakan berkaitan dengan materi sebelumnya, model 
penyelesaiannya, dan solusi yang diperoleh. 
Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan berdasarkan  
tahap-tahap diatas, pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah 
berikut ini: 
a) Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think). 
b) Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan 
kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide menulis paragraf di dalam 
diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam dikusi, karena itu diskusi 
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
c) Peserta didik mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman 
mengenai pembahasan  kedalam bentuk tulisan argumentasi (write). 
Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang di pelajari.
22
 
Model Think Talk Write merupakan model yang mampu memacu daya pikir 
peserta didik di dalamnya peserta didik dapat menuangkan ide, gagasan beserta 
pikirannya. Model ini sangat relevan sesuai kebutuhan peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan menulis. 
2. Langkah-Langkah Model Think Talk Write (TTW) 
Salah satu faktor penting dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran yaitu 
menggunakan model dan tersedianya perangkat pembelajaran yang cukup, sehingga 
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peserta didik memiliki kepastian terhadap langkah yang dilakukan. Pembelajaran 
dengan menggunakan model Think Talk Write dilakukan dengan menggunakan 
lembar kerja sebagai alat bantu atau  teks bacaan. 
Adapun langkah-langkah penggunaan model Think Talk Write (TTW) di 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Think  
Think merupakan aktivitas siswa untuk berpikir. Hal ini dapat dilihat dari 
proses membaca suatu teks atau cerita kemudian membuat catatan tentang apa yang 
telah dibaca. Dalam membuat atau menulis catatan, siswa membedakan dan 
mempersatukan ide yang disajikan dalam teks bacaan kemudian menerjemahkan 
kedalam bahasa sendiri. Membuat catatan berarti menganalisis tujuan isi teks dan 
memeriksa bahan-bahan yang ditulis. Selain belajar membuat menulis catatan setelah 
membaca dapat merangsang aktivitas berpikir sebelum, sesudah, selama dan setelah 
membaca. Membuat catatan dapat memperluas pengetahuan siswa, bahkan dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis. 
b. Talk  
Talk merupakan aktivitas siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan 
kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. 
c. Write  
Write merupakan aktivitas siswa dalam menuliskan hasil diskusi atau dialog 
pada lembar aktivitas siswa. Aktivitas menulis berarti mengkontruksikan ide setelah 
berdiskusi antar teman. Menulis dalam bahasa Indonesia dapat membantu 
merealisasikan salah-satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentang 
materi yang siswa pelajari. Aktivitas menulis juga akan membantu siswa dalam 
18 
 
 
 
membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep 
siswa.
23
 
Dari langkah-langkah di atas penerapan model Think Talk Write pada proses 
pembelajaran di kelas dapat diuraikan secara sederhana sebagai berikut: 
a. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang. 
b. Guru membagikan teks bacaan 
c. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan kecil berupa hal ynag 
diketahuinya dan yang tidak diketahuinya (Think). 
d. Peserta didik mendiskusikan hasil catatan dengan teman kelompoknya (Talk). 
e. Peserta didik menulis kembali ke dalam bentuk paragraf argumentasi hasil bacaan. 
Dengan demikian, Think Talk Write dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Think, maksudnya adalah proses berpikir dan mengontruksikan ide dan gagasan. 
b. Talk, maksudnya adalah berbicara, berdiskusi serta berkomunikasi dan 
mengembangkan nalar dengan menggunakan bahasa yang mampu dipahami. 
c. Write, maksudnya adalah menulis kembali dari hasil bacaan dengan 
menggunakan bahasa individu. 
Alokasi waktu yang diperlukan untuk membaca dan memahami sebuah teks 
bacaan dengan menggunakan model Think Talk Write tidak berbeda dengan 
mempelajari teks bacaan lainnya. Akan tetapi, hasil pelajaran siswa dengan 
menggunakan model Think Talk Write dapat diharapkan lebih memuaskan, karena 
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dengan model ini peserta didik menjadi lebih aktif dan terarah langsung pada intisari 
atau kandungan pokok yang tersirat maupun yang tersurat serta daya penalaran 
peserta didik terangsang untuk tidak selalu serta merta dengan hal yang instan tetapi 
dengan model ini siswa mau berpikir kreatif dan aktif untuk mendapatkan hasil 
tulisan yang baik. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Talk Write 
Kelebihan-kelebihan Model Think Talk Write diantaranya sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan kemandirian peserta didik. 
b. Cocok untuk tugas sederhana. 
c. Setiap siswa berkesempatan berkolaborasi dalam kelompoknya. 
d. Setiap peserta didik menulis kembali hasil diskusinya menggunakan bahasa 
sendiri.
24
 
e. Model Think Talk Write dapat membantu peserta didik dalam mengontruksikan 
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih 
baik, peserta didik dapat menkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya 
dengan temannya sehingga peserta didik saling membantu dan bertukar pikiran. 
Hal ini akan membantu peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan. 
f. Dapat melatih peserta didik untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan 
secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan membantu 
peserta didik untuk mengomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan. 
Selain kelebihan di atas model Think Talk Write memiliki kekurangan-
kekurangan di antaranya sebagai berikut. 
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a. Model Think Talk Write adalah model pembelajaran baru di sekolah sehingga 
peserta didik belum terbiasa belajar dengan langkah-langkah pada model Think 
Talk Write oleh karena itu cenderung kaku dan pasif. 
b. Kesulitan dalam mengembangkan lingkungan sosial siswa.25 
4. Penilaian Model Think Talk Write 
Secara yuridis berdasarkan Peraturan Pemerintah No, 20 tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan terdapat beberapa istilah standar penilaian pendidikan. 
Yaitu, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah dan ujian nasional peserta didik. 
Pengertian penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.
26
 
Dalam penilaian model Think Talk Write yang terpenting adalah penilaian 
proses yang diutamakan, dalam hal ini peserta didik diarahkan untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran berlangsung, model Think Talk Write ini sangat bergantung pada 
ketersediaan bahan bacaan sebagai langkah awal sesuai dengan indikator dan sangat 
menentukan tujuan dari pembelajaran. Guru sebagai fasilitator sangat berperan 
penting dan memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran. Pemantauan guru 
dilakukan untuk memastikan bahwa peserta didik benar-benar melakukan aktifitas 
pembelajaran sesuai dengan langkah pembelajaran. Pemantauan guru juga sangat 
berperan penting sehingga bisa dilihat kesungguhan peserta didik dan tidaknya agar 
peserta didik tidak langsung menerima hasilnya saja. Dalam melakukan kegiatan 
proses pembelajaran sangat menentukan pencapaian kompetensi peserta didik. 
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Penilaian dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dalam penilaian proses dan 
hasil. Penilaian juga untuk mendapatkan informasi pencapaian kompetensi secara 
individu  dan kelompok. Penilaian proses dapat dilakukan setiap langkah 
pembelajaran model Think Talk Write. 
5. Pemanfaatan Model Think Talk Write Dalam Kemampuan Menulis 
Argumentasi. 
Adapun cara pemanfaatan model Think Talk Write ini dalam mengembangkan 
kemampuan menulis argumentasi yaitu peserta didik terlebih dahulu membaca teks 
yang telah dibagikan dari hasil bacaan tersebut. Tentunya tingkat pemahaman peserta 
didik berbeda satu sama lainnya. Oleh karena itu, pemanfaatan model Think Talk 
Write dalam pembelajaran juga menuntut guru untuk lebih menguasainya sebelum 
membelajarkan kepada peserta didik. Model pembelajaran Think Talk Write ini 
mencakup tiga kegiatan sekaligus dalam satu kali pertemuan dalam pembelajaran 
yakni; berpikir (Think), berbicara (Talk), menulis (Write). Rangkaian model 
pembelajaran Think Talk Write ini dirasa sangat membantu menambah pengetahuan 
peserta didik dalam materi pelajaran menulis argumentasi, selain itu juga dapat 
mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik secara optimal. 
Adapun cara mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh 
peserta didik dapat memberikan suatu masalah yang nantinya akan dipecahkan 
sendiri oleh peserta didik meski tentu saja dengan bimbingan dan bantuan dari tenaga 
pendidik. Keterampilan-keterampilan yang dimilikinya seperti keterampilan berpikir, 
menulis, dan berbicara. Dan model pembelajaran Think Talk Write ini akan sangat 
22 
 
 
 
efisien jika dilaksanakan dengan membuat mereka menjadi beberapa kelompok 
secara heterogen yang dapat berjumlah 3-5 anak.
27
 
B. Kemampuan Menulis Argumentasi 
1. Pengertian Kemampuan Menulis Argumentasi 
Kemampuan adalah kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan serta kemampuan juga menentukan kapasitas dan hasil 
dari suatu pekerjaan sedangkan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, 
struktur bahasa dan kosa kata keterampilan menulis ini tidak akan datang secara 
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
28
 Menulis 
adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.
29
 Jadi 
dikatakan dapat menghasilkan sebuah tulisan ketika peserta didik secara terus 
menerus melakukan menulis, memutuskan pemilihan kata, struktur kalimat serta telah 
menentukan tujuan yang ingin ditulis sehingga tulisannya tersebut akan menjadi 
sebuah karya yang bernilai.  
Kata argumentasi berasal dari bahasa Inggris “argumentation” yang berarti 
alasan, penjelasan, uraian, atau pembuktian. Jadi, argumentasi ialah pemberian alasan 
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yang kuat dan meyakinkan. Oleh karena itu, wacana yang disebut argumentasi ialah 
wacana yang mengemukakan alasan, contoh, dan bukti-bukti yang kuat dan 
meyakinkan, sehingga orang akan terpengaruh dan membenarkan pendapat, gagasan, 
sikap, dan keyakinan. Akhirnya, ia akan berbuat sesuai kehendak penulis.
30
 
 Paragraf argumentasi adalah jenis karangan yang berisi gagasan lengkap 
dengan bukti dan alasan serta dijalin dengan proses penalaran yang kritis dan logis. 
Argumentasi dibuat untuk memengaruhi atau meyakinkan pembaca untuk 
menyatakan persetujuannya.
31
 Argumentasi jenis wacana atau tulisan yang 
memberikan alasan dengan contoh dan bukti yang kuat serta meyakinkan agar 
pembaca terpengaruh dan membenarkan pendapat, gagasan, sikap dan keyakinan 
penulis, sehingga mau berbuat sesuai dengan kemauan penulis.Argumentasi juga 
merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan. Dalam ilmu 
pengetahuan argumentasi berwujud usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau 
menentukan kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat penulis mengenai 
hal yang dibahas.
32
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menulis argumentasi adalah kegiatan yang memiliki beberapa komponen mulai dari 
hal yang sederhana, memilih kata, merakit kalimat sehingga menjadi sebuah paragraf 
yang utuh dan padu yang dapat memengaruhi serta meyakinkan pembaca, disamping 
itu menulis juga harus berpikir kreatif. Dalam berargumentasi peserta didik boleh 
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mempertimbangkan pendapatnya sendiri. Namun harus mempertimbangkan pendapat 
orang lain yang berbeda dengan pendapatnya. Menulis paragraf argumentasi harus 
memanfaatkan fakta dan bukti yang kuat. Paragraf argumentasi harus dapat 
menunjukkan pendapat atau gagasan yang benar semakin banyak fakta yang 
digunakan semakin kuat kebenaran yang dipertahankan. 
Keterampilan menulis belum begitu mengembirakan. Kendala dalam 
pembelajaran menulis diantaranya adalah kurangnya menulis siswa, kurang tepatnya 
orientasi dan pendekatan yang digunakan. Banyak faktor yang menyebabkan siswa 
kurang berminat untuk menulis, misalnya tidak ada motivasi menulis, kurangnya 
sarana dan media yang menarik minat siswa, strategi pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan minat dan pengalaman sehari-hari siswa, kurang mempertimbangkan proses 
menulis dan mendukung perkembangan keterampilan menulis siswa SD. Untuk itu, 
diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa SD. 
Pertama, guru perlu membangkitkan motivasi siswa untuk menulis, kedua, guru perlu 
menguasai dan mengembangkan berbagai alternatif.  
Berkaitan dengan upaya untuk memotivasi siswa, beberapa kunci untuk 
membantu dan memotivasi siswa menulis, yakni (1) menciptakan kondisi yang 
kondusif dan aman, (2) memberi kesempatan siswa sebagai motivator dan penentu 
kerja menulis, (3) membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan pengertiannya 
tentang lingkungan dan kosa kata, (4) mengembangkan eksperimen dengan kata-kata 
dan menghargai keunikan ekspresi siswa, 
 (5) membantu siswa menulis dengan tujuan tertentu, (6) memodelkan aktivitas 
menulis, (7) memanfaatkan minat dan kemampuan menulis argumentasi siswa, (8) 
memberi kesempatan siswa untuk membaca tulisan temannya. Dalam pembelajaran 
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menulis paragraf argumentasi, guru seharusnya tidak hanya berorientasi kepada hasil 
tetapi juga proses.
33
 
Dengan demikian untuk menghasilkan hasil tulisan argumentasi yang baik 
guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat tercipta apabila guru menggunakan model 
yang bervariasi. 
2. Ciri-Ciri Paragraf Argumentasi 
Adapun ciri-ciri paragraf argumentasi adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan suatu pendapat agar pembaca yakin. 
b. Memerlukan fakta untuk membuktikan pendapatnya. 
c. Menggali sumber ide dari pengamatan, pengalaman dan penelitian. 
d. Penutup berisi kesimpulan. 
Sedangkan tulisan argumentasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berisi argumen-argumen sebagai upaya pembuktian dalam mempertahankan 
atau menyanggah suatu sikap atau pendapat. 
2) Bertujuan meyakinkan pembaca agar mengikuti apa yang dikemukakan 
pemilik. 
3) Menggunakan logika atau penalaran sebagai landasan berpikir. 
4) Merupakan bentuk retorika yang sering digunakan dalam tulisan-tulisan. 
5) Menggunakan bahasa yang bersifat rasional dan objektif dengan kata-kata 
yang bermakna lugas dan denotatif.
34
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa tulisan argumentasi adalah tulisan yang  di 
dalamnya memperhatikan aturan retorik-retorik dan pemilihan kata, pengguanaan 
bahasa yang padu sehingga hasil tulisannya tersebut dapat meyakinkan dan 
memengaruhi pembaca. Tulisan argumentasi  yang baik adalah tulisan yang di 
dalamnya terdapat fakta atau berdasarkan kejadian yang nyata sehingga tulisan 
tersebut kebenaranya tidak diragukan lagi oleh para pembaca. 
3. Jenis-Jenis Paragraf Argumentasi 
Adapun jenis- jenis pragraf argumentasi adalah sebagai berikut: 
a. Pola analogi, adalah penalaran induktif dengan membandingkan dua hal yang 
banyak persamaannya. 
b. Pola generalisasi atau pola umum, adalah penalaran induktif dengan cara menarik 
kesimpulan secara umum berdasarkan sejumlah data. 
c. Pola hubungan sebab akibat, adalah paragraf yang dimulai dengan dengan 
mengemukakan fakta khusus yang menjadi sebab, dan sampai pada simpulan 
yang menjadi akibat.
35
 
Dari ketiga pola di atas sangat diperlukan dalam melakukan menulis 
argumentasi. Keterpaduan pola antar paragraf perlu diperhatikan agar tidak tumpang 
tindih pembahasannya. Untuk menulis sebuah paragraf tentunya tidak terlepas dari 
kesesuai dan kepaduan dari paragraf tersebut terutama dalam menulis paragraf 
argumentasi. Oleh karena itu, untuk menghasilkan sebuah paragraf argumentasi yang 
baik serta dapat meyakinkan pembaca penulis hendaknya menulis dengan 
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memperhatikan pola. Baik pola analogi, pola generalisasi dan pola hubungan sebab 
akibat, dari ketiga pola ini harus terstruktur dan terorganisir di dalam merakit dan 
membuat kalimat argumentasi. 
Jika dilihat dari fungsinya paragraf dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 
1) Paragraf pengantar, merupakan jenis paragraf yang berfungsi untuk mengantar 
pembaca pada pokok persoalan yang akan dikemukakan. Oleh karena itu, 
paragraf ini hendaknya dibuat semenarik mungkin agar dapat memikat 
perhatian pembaca. 
2) Paragraf pengembang, merupakan paragraf yang terletak antara paragraf 
pengantar dengan paragraf penutup. Fungsinya adalah untuk mengembangkan 
pokok persoalan yang telah ditentukan. 
3) Paragraf penutup, merupakan paragraf yang berfungsi mengakhiri karangan 
atau penutup karangan, oleh karena itu paragraf ini terletak pada bagian akhir 
suatu karangan atau karya tulis.
36
 
Selanjutnya agar lebih jelas berdasarkan fungsinya di atas, paragraf dapat 
dibedakan: 
1) Paragraf peralihan (transisional paragraph). 
Paragraf peralihan mengandung celah uraian yang kosong, biasanya paragraf 
peralihan memerankan dua fungsi, yaitu, merangkumkan menilai bahan atau uraian 
terdahulu dan membayangkan bahan atau uraian berikutnya. Paragraf peralihan 
memperkenalkan baik judul, subjek, maupun pembatasan. 
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2) Paragraf penekanan (emphatic paragraph) 
Paragraf penekanan terdiri atas beberapa kalimat berita singkat yang pada 
umummya dimaksudkan untuk mengejutkan para pembaca, menimbulkan reaksi dari 
mereka, atau memastikan bahwa mereka memperoleh pesan yang jelas dan pokok. 
Penekanan secara tepat guna mengakhiri suatu tulisan, memberi suatu pengaruh yang 
tidak mudah dipengaruh oleh paragraf yang lebih panjang.
37
 
Adapun macam-macam paragraf argumentasi dibagi menjadi dua yaitu, 
argumentasi induktif dan deduktif. Argumentasi merupakan suatu proses berpikir 
yang bertolak dari satu atau sejumlah fenomena individual untuk menurunkan suatu 
kesimpulan.
38
 Argumentasi induktif adalah suatu proses berpikir dari hal yang 
bersifat khusus ke hal yang bersifat umum. Sedangkan argumentasi deduktif adalah 
proses atau bernalar yang bertolak dari sesuatu yang sudah ada menuju suatu 
proposisi baru yang berbentuk simpulan. Argumentasi deduktif adalah proses berpikir 
dan sesuatu hal yang bersifat umum kekhusus.
39
 
Perbedaan pembuktian penulisan argumentasi dengan tulisan paragraf-
paragraf lain yaitu: 
a. Tulisan argumentasi harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan 
menyakinkan orang mengenai topik yang diargumentasikan. Untuk menunjukkan 
kebenaran tersebut, seorang penulis harus menujukkan fakta-fakta yang benar. 
b. Penulis harus berusaha menghindari setiap istilah yang dapat menimbulkan 
prasangka tertentu. 
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c. Penulis harus membatasi pengertian istilah yang akan digunakan, agar dapat 
diminimalisir kemungkinan timbulnya ketidaksesuaian pendapat karena 
perbedaan pengertian. 
d. Penulis harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan 
diargumentasikan
40
. 
4. Teknik- Teknik Pengembangan Paragraf Argumentasi 
Teknik pengembangan paragraf, secara garis besarnya ada dua macam. 
Pertama, dengan menggunakan ilustrasi. Apa yang dikatakan kalimat topik itu 
dilukiskan dan digambarkan dengan kalimat-kalimat penjelas sehingga di depan 
pembaca tergambar dengan nyata apa yang dimaksud oleh penulis. Kedua dengan 
analisis apa yang dinyatakan kalimat topik dianalisis secara logis sehingga pernyataan 
tadi merupakan sesuatu yang meyakinkan.
41
 Pengembangan paragraf berkaitan erat 
dengan kemudahan pemahaman terhadap paragraf. Paragraf argumentasi yang 
dikembangkan dengan baik akan memberikan kemudahan kepada para pembaca 
untuk memahami maksud atau isi paragraf tersebut. Sebaliknya, pembaca akan 
mengalami kesulitan memahami suatu paragraf argumentasi karena paragraf tersebut 
tidak dikembangkan dengan baik. 
Paragraf argumentasi sering dikembangkan dengan teknik dari pemaparan 
hal-hal yang khusus untuk mencapai generalisasi, dan kadang-kadang juga dibangun 
mulai dari pemaparan yang umum ke pemaparan hal yang khusus. Teknik dan model 
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apapun yang digunakan dalam menulis argumentasi tidak akan melanggar tiga 
komposisi, yaitu pendahuluan, isi argumentasi  dan kesimpulan dari gagasan. 
a. Pendahuluan  
Pendahuluan berfungsi untuk menarik perhatian pembaca, memusatkan 
perhatian pembaca kepada argumen yang akan disampaikan, serta menunjukan dasar-
dasar argumentasi yang dikemukakan. Argumentasi juga harus mengandung banyak 
bahan untuk menarik perhatian pembaca yang tidak ahli sekalipun, serta 
memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta pendahuluan yang perlu untuk 
memahami argumentasinya. 
b. Isi argumentasi  
Seluruh isi argumentasi diarahkan kepada usaha penulis untuk meyakinkan 
pembaca mengenai kebenaran dari masalah yang dikemukakan, sehingga 
kesimpulannya juga benar. 
c. Kesimpulan dari gagasan 
Penulis harus memperhatian bahwa kesimpulan yang diturunkan tetap 
menjaga pencapaian tujuan, yang membuktikan kebenaran untuk mengubah sikap dan 
pendapat pembaca.
42
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa di dalam melakukan menulis argumentasi 
ketiga komposisi di atas tidak dapat dipisahkan atau hilang salah-satu komposisi, dari 
ketiga komposisi pendahuluan, isi dan kesimpulan harus terorganisir sesuai dengan 
prosedur sehingga menulis argumentasi terarah dan tercapai serta pembaca dapat 
dengan jelas menangkap makna tulisan. Tulisan dapat dikatakan jelas jika pembaca 
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yang membaca tulisan tersebut dapat dengan mudah mengetahui maksud yang ditulis 
oleh penulis. Tulisan paragraf argumentasi dikatakan padu dan utuh jika pembaca 
dapat mengikutinya dengan mudah karena tulisan tersebut diorganisir dengan jelas 
menurut suatu perencanaan, dan karena bagian-bagiannya telah dihubungkan satu 
dengan yang lain, baik dengan pola atau komposisi  yang mendasarinya dengan 
terpenuhinya kaidah-kaidah tersebut maka terbentuklah paragraf  argumentasi. 
Paragraf argumentasi harus dikembangkan dengan teknik yang baik dan 
variatif oleh penulis berikut adalah model pengembangan paragraf : 
a. Pengembangan alamiah  
Pengembangan yang berciri alamiah berdasarkan fakta spesial dan 
kronologi.Jadi, pengembangan itu harus setia pada urutan tempat, yakni dari titik 
tertentu menuju titik yang tertentu pula dalam sebuah dimensi deskripsi. 
b. Pengembangan deduksi induksi 
Pengembangan paragraf dengan model deduksi dimulai dari suatu gagasan 
yang sifatnya umum dan diikuti dengan perician-perincian yang sifatnya khusus dan 
terperinci. Sebaliknya yang dimaksud pengembangan dengan model induksi adalah 
pengembangan yang dimulai dari hal-hal yang sifatnya khusus, mendetail, terperinci, 
menuju hal-hal yang sifatnya umum. 
c. Pengembangan analogi 
Pengembangan paragraf secara analogis lazimnya dimulai dari sesuatu yang 
sifatnya umum, sesuatu yang banyak dikenal oleh publik, sesuatu yang banyak 
dipahami kebenarannya oleh orang dengan sesuatu yang masih baru, sesuatu yang 
belum banyak dipahami publik. Dengan cara analogi demikian diharapkan orang akan 
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lebih mudah dalam memahami dan menangkap maksud dari sesuatu yang hendak 
disampaikan dalam paragraf. 
d. Pengembangan klasifikasi 
Pengembangan yang dikembangkan dengan mengikuti prinsip klasifikasi juga 
akan dapat memudahkan pembaca dalam memahami isinya. Dengan cara lain 
klasifikasi itu, maka tipe-tipe yang sifatnya khusus atau spesifik akan dapat 
ditemukakan.  
e. Pengembangan sebab-akibat 
Sebuah paragraf dapat dikembangkan dengan model sebab-akibat atau 
sebaliknya akibat-sebab. Pengembangan dengan cara demikian ini juga lazim disebut 
pengembangan yang sifatnya rasional. Dikatakan sebagai pengembangan yang 
sifatnya rasional karena lazimnya orang berpikir berawal dari sebab-sebab dan 
bermuara pada akibat-akibat ataupun sebaliknya. 
f. Pengembangan klimaks-antiklimaks 
Paragraf dapat dikembangkan pula dari puncak-puncak peristiwa yang 
sifatnya kecil-kecil dan beranjak terus maju ke dalam puncak peristiwa yang paling 
besar atau palimg optimal, kemudian berhenti dipuncak paling optimal tersebut. Akan 
tetapi ada pula paragraf yang pengembanganya masih diteruskan ke dalam tahapan 
penyelesaian yang selanjutnya atau antiklimaks. Pengembangan paragraf yang 
terakhir ini tidak sangat lazim ditemukan di dalam tulisan argumentasi.
43
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tercapai atau tidaknya 
maksud yang hendak disampaikan penulis melalui tulisannya sangat dipengaruhi oleh 
teknik pengembangan yang akan dikembangkan dalam tulisan. Jadi,untuk mencapai 
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paragraf argumentasi yang baik adalah paragraf yang teknik pengembangannya 
ditandai dengan perincian yang logis dan merincikan secara detail maksud dan tujuan 
sehingga tulisan terarah. 
5. Komponen-Komponen Menulis Argumentasi 
Adapun komponen-komponen menulis argumentasi adalah sebagai berikut: 
a. Komponen prewriting, persiapan menulis. Pada komponen ini siswa memilih 
topik, mengumpulkan dan mengorganisir ide, mengidentifikasi tujuan menulis 
argumentasi dan memilih bentuk tulisan sesuai dengan tujuan. 
b. Komponen drafting, pada komponen ini siswa menulis draf kasar, menulis untuk 
menangkap perhatian pembaca dan lebih menekankan isi dari pada mekanik. 
c. Komponen revising, pada komponen ini siswa membicarakan bersama tulisan 
mereka dalam kelompok menulis, berpartisipasi secara konstruktif tentang teman 
sekelas. 
d. Komponen editing, yakni penyelesaian tulisan argumentasi ke dalam bentuk akhir. 
Pada tahap ini siswa memeriksa hasil tulisan teman, mengidentifikasi dan 
memperbaiki kesalahan temannya tersebut. 
e. Komponen publishing, pada komponen ini siswa memamerkan hasil tulisan 
argumentasinya dan membacakan di depan teman-temannya.
44
 
Paragraf argumentasi yang baik harus memiliki dua ketentuan, yaitu kesatuan 
paragraf dan kepaduan paragraf. 
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1) Kesatuan paragraf 
Dalam sebuah paragraf terdapat hanya satu pokok pikiran. Oleh sebab itu, 
kalimat-kalimat yang membentuk paragraf perlu ditata secara cermat agar tidak ada 
satupun kalimat yang menyimpang dari ide pokok paragraf itu. Kalau ada kalimat 
yang menyimpang dari pokok paragraf itu, paragraf menjadi tidak berpautan, tidak 
utuh. 
2) Kepaduan paragraf  
Kepaduan paragraf argumentasi dapat dilihat melalui penyusunan kalimat 
secara logis dan melalui ungkapan-ungkapan susunan kalimat-kalimat dalam paragraf 
itu. Dalam paragraf itu tidak ada kalimat yang sumbang atau keluar dari 
permasalahan yang dibicarakan.
45
 
Menulis paragraf argumentasi bisa dikatakan sebagai bentuk komunikasi tidak 
langsung karena melalui tulisanlah komunikasi itu terjalin. Ide atau, gagasan pikiran 
perasaan seseorang penulis dituangkan dalam bentuk tulisan. Untuk dapat 
mengkomunikasikan ide atau gagasan tersebut kepada pembaca tentunya tulisan itu 
harus memenuhi syarat dari paragraf argumentasi yang baik agar pesan yang 
disampaikan mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu di dalam menulis 
argumentasi penulis hendaknya memperhatikan komponen-komponen yang 
membangun paragraf seperti, kesatuan,pengembangan paragraf serta tujuan yang 
ingin ditulis. 
 Paragraf-paragraf modern terdiri dari tiga komponen, yaitu: 
a. Judul atau subjek (topic subject) 
b. Pembatasan (restriction) 
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c. Uraian (illustration) 
Paragraf adalah suatu kesatuan atau unit yang ditandai oleh hadirnya jenis-
jenis “slot” tertentu, yaitu: 
a) Slot atau celah yang memperkenalkan suatu judul. 
b) Slot atau celah yang membatasi judul tersebut. 
c) Slot atau celah yang menguraikan atau mengembangkan judul yang telah 
dibatasi itu. 
Seperti halnya kalimat yang terdiri atas subjek, dan komplemen. Paragraf pun 
dapat dianggap sebagai suatu bentuk bahasa, yang dapat dianalisi sampai pada tingkat 
abstrak yang amat umum, dan yang dapat dibagankan sebagai celah-celah fungsional 
tertentu. Ketiga celah tersebut ada kaitanya dengan bagian komponen-koponen 
tulisan penyingkapan yang telah diuraikan terdahulu. Pendahuluan, yang menyatakan 
pokok tulisan yang dibatasi pada suatu ruang lingkup yang dapat digarap, erat 
berhubungan dengan celah-celah paragraf, dan isi tulisan, tempat menyajikan 
gagasan-gagasan penunjang dan bersifat uraian.
46
 
Selanjutnya ada lima komponen menulis yang baik yaitu: 
a. Kemampuan menjaga isi kalimat, yaitu kemampuan berpikir kreatif, 
mengembangkan ide, dan membuang informasi yang tidak relevan. 
b. Kemampuan menggunakan ejaan yaitu kemampuan menggunakan tanda baca yang 
baik. 
c. Kemampuan memilih kata atau diksi, mengorganisi dan menyusun informasi. 
d. Penggunaan bahasa, yaitu kemampuan menulis kalimat yang tepat dan baik. 
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e. Kemampuan mengambil keputusan, yaitu kemampuan menulis dengan gaya yang 
tepat.
47
 
Maksud dari uraian di atas adalah bahwa di dalam menulis argumentasi 
penulis hendaknya tidak sembarang menyusun kata maupun kalimat tetapi harus 
memperhatikan pemilihan kata, struktur bahasa serta penyusunan kalimat yang tepat 
berdasarkan ejaan yang baik dan benar. Tanpa itu semua mustahil seorang penulis 
dapat menulis dengan baik dan benar. 
6. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kemampuan Menulis Argumentasi  
Banyak faktor yang memengaruhi kemampuan menulis paragraf argumentasi 
di antaranya faktor kebiasaan atau pengalaman yang dimiliki. Semakin terbiasa 
menulis maka kemampuan dan kualitas tulisan akan semakin baik dan selanjutnya 
adalah faktor kebutuhan, faktor kebutuhan kadang akan memaksa seseorang untuk 
menulis karena didorong oleh kebutuhannya. Keterampilan menulis banyak kaitannya 
dengan kemampuan membaca maka seseorang yang ingin memiliki kemampuan 
menulis argumentasinya lebih baik, dituntut untuk memiliki kemampuan membaca 
lebih baik pula.
48
 
Kemampuan menulis paragraf argumentasi tidak tumbuh dalam diri manusia 
begitu saja. Perlu adanya dorongan dan motivasi sehingga memengaruhi kemampuan 
seseorang ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kemampuan menulis peserta 
didik di antaranya sebagai berikut: 
a. Motivasi  
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Motivasi akan memengaruhi pola pikir peserta didik sehingga timbul 
kemauan untuk menulis. 
b. Membaca buku 
Hal yang paling mendasar mengapa peserta didik kurang minat membaca 
buku dikarenakan  kurangnya motivasi peserta didik dalam membaca. Akibatnya 
wawasan menjadi sempit dan susah mengembangkan ide-ide peserta didik. 
c. Bahasa pergaulan 
Bahasa adalah yang turut memengaruhi kemampuan menulis. Sering dijumpai 
peserta didik dan guru di lingkungan sekolah menggunakan bahasa daerah sehingga 
sulit bagi peserta didik mengungkapkan ide dalam tulisan dengan menggunakan 
bahasa formal atau bahasa Indonesia. Sehingga perlu adanya pembiasaan bagi guru 
untuk memperhatikan dan menggunakan bahasa Indonesia dalam lingkungan sekolah 
sehingga peserta didik mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 
d. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara guru menarik minat peserta didik dalam 
menulis. Metode ceramah adalah hal yang kurang tepat karena dalam hal ini menulis 
membutuhkan latihan secara rutin.
49
 
Kemampuan menulis peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor. Agar 
pembelajaran menulis menjadi suatu kebiasaan yang menyenangkan hendaknya guru 
menerapkan juga dengan cara yang menyenangkan sehingga di dalam diri peserta 
didik tertanam rasa bahwa menulis adalah sesuatu yang mudah tanpa mereka sadari 
mereka akan melakukannya berulang-ulang dan menjadikan suatu kebiasaan. 
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Kebiasaan menulis argumentasi tersebut akan menjadi reaksi otomatis sehingga 
peserta didik akan melakukannya secara terus-menerus. Saya sepakat dengan poin 
keempat dari penyataan di atas bahwa untuk menarik minat menulis paragraf 
argumentasi pendidik harus menggunakan metode atau model yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi peseta didik, sehingga peserta didik merasa bahwa pembelajaran 
menulis adalah pembelajaran yang menyenangkan dan mudah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental design. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Walaupun demikian desain ini lebih baik dari pre-experimental design. Quasi-
experimental design, digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan 
kelompok kontrol yang digunakan dalam penelitian.
50
 Jenis penelitian eksperimen 
yang menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara 
mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimental satu atau lebih kondisi 
perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol 
yang tidak dikenai kondisi perlakuan.
51
 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control group design. 
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada 
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 
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random. Berikut merupakan gambar quasiexperimental design model non-equivalent 
control group design.
52
 
Tabel 3.1.Desain penelitian Quasi eksperimen 
Subjek Perlakuan Post Test 
O1 X O2 
O3 -  O4 
 
Keterangan: 
O₁ : Pretest untuk kelas experimen 
O₂ : Posttest untuk kelas experimen  
X  : Perlakuan (menggunakan model think talk write) 
O₃ : pretest untuk kelas kontrol (konvensional) 
O₄ : posttest untuk kelas kontrol (konvensional) 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Inpres Sero Gowa. Sekolah ini terletak 
di Jl. Karang Leo Sero Raya. Jumlah kelas terdiri dari 6 kelas.Sekolah ini termasuk 
sekolah unggul yang ada di Sero Kab.Gowa dan peserta didiknya banyak yang 
unggul dan berprestasi. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Maka jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa kelas  yang terdiri 
dari 2 kelas dan di dalamnya terdapat pembagian kelas A dan kelas B dengan jumlah 
60 orang peserta didik. 
Tabel 3.2.Populasi 
 Peserta Didik Kelas IV SD Inpres Sero Gowa 
No 
Nama Kelas 
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 Kelas IV/A 4 14 16 30 
2 Kelas IV/B 4 15 15 30 
Jumlah 60 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, peneliti, dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
53
 Sampel yang baik yaitu 
sampel  yang memiliki populasi atau representative artinya menggambarkan keadaan 
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populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal tetapi walaupun mewakili 
sampel bukan merupakan duplikat dari populasi.  
Adapun teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel, jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Keseluruhan peserta didik kelas IV berjumlah 60 orang. Di sekolah 
ini terbagi menjadi kelas A dan kelas B yang  masing-masing  dibagi 30 orang peserta 
didik, jadi yang menjadi sampel penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV A 
sebagai kelas eksperimen dan IV B sebagai kelas kontrol di SD Inpres Sero yang 
berjumlah 60 orang peserta didik. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang diterapkan.
54
 
Berdasarkan uraian di atas maka teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan. 
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1. Tes  
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat. Tes dapat berupa 
serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk 
mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek 
penelitian.
55
 
Digunakan pula lembar observasi sebagai pendukung dalam pelaksanaan 
posttest. Hal ini digunakan apabila peneliti membutuhkan jawaban yang pasti dalam 
keterlaksanaan model Think Talk Write pada tahap posttest. 
2. Observasi 
Obesrvasi digunakan pula sebagai pendukung dalam pelaksanaan posttest. Hal 
ini digunakan apabila peneliti membutuhkan jawaban yang pasti dalam 
keterlaksanaan model Think Talk Write  pada tahap posttest. Observasi merupakan 
teknik pengumpulkan data dengan mengamati kegiatan atau aktivitas guru selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi bertujuan untuk memperoleh data 
berdasarkan pengamatan langsung di lapangan. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
56
 Penulis membutuhkan 
beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data  yang  dibutuhkan.  Instrumen  
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yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa lembar tes bacaan dan observasi. 
Dimana akan diperoleh gambaran penggunaan model Think Talk Write di dalam 
kelas. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
Tes merupakan alat ukur yang sifatnya terstandar. Untuk mengukur ada atau 
tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. Tes dipahami sebagai sebuah 
alat ukur atau prosedur sistematik yang terdiri atas sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan sebagai butir-butir tes. Berdasarkan atas ranah yang ditentukan 
sebelumnya dan yang selanjutnya menghasilkan hasil ukur yang berupa skor atau 
kategori.
57
 
 Dengan menggunakan teknik tes, peneliti dapat mengetahui kemampuan 
menulis argumentasi peserta didik dengan menggunakan model Think Talk Write. 
Adapun tes yang diberikan adalah tes tulis berupa paragraf argumentasi, tes ini tidak 
terlepas dari bahan bacaan yang harus disediakan oleh guru (peneliti). Tes yang 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes yang 
pertama dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis argumentasi 
peserta didik sebelum menerapkan model Think Talk Write. Sedangkan tes kedua 
untuk mengetahui hasil seberapa jauh kemampuan menulis argumentasi peserta didik 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model Think Talk Write. 
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Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik tersebut peserta didik 
dengan mudah memahami isi tes bacaan secara mendalam dan mampu menghimpun 
informasi dengan jangka waktu yang telah ditentukan serta mampu menulis kembali 
kedalam bentuk paragraf argumentasi dan dapat dilihat pengaruh yang signifikan 
serta mendapatkan data yang akurat. 
Tes dalam penelitian ini digunakan sebagai sumber data primer untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menulis argumentasi sebelum dan 
sesudah diterapkannya model Think Talk Write. Adapun tes yang digunakan adalah 
tes berupa lembar tes menulis argumentasi. Instrumen tes diberikan ke peserta didik 
melalui dua tahapan penelitian, yakni prestest dan posttest yang telah peneliti 
jelaskan di atas. 
Aspek yang dinilai yang dinilai dalam kemampuan menulis paragraf 
argumentasi ini meliputi: (1) Paragraf, (2) Diksi atau pemilihan kata dan, (3) Ejaan .
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2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan meninjau keterlaksanaan 
penelitian yang telah dilakukan dalam hal ini kesesuaian antara penelitian dengan 
langkah-langkah model yang telah digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian. 
Observasi pada penelitian ini peneliti melakukan observasi untuk melihat kondisi 
peserta didik dalam arti proses kegiatan belajar mengajar sebagai bahan informasi 
awal, tahap observasi selanjutnya adalah pada saat proses belajar mengajar dengan 
memperhatikan secara langsung kondisi belajar peserta didik 
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Selain itu di dalam penelitian ini juga menggunakan lembar observasi guru 
dan lembar observasi peserta didik. Lembar observasi guru digunakan untuk melihat 
langkah-langkah model pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran sedangkan lembar observasi peserta didik yaitu untuk melihat kondisi 
dan keaktifan proses belajar. 
a. Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi guru yaitu untuk melihat guru melaksanakan langkah-
langkah  model Think Talk Write. Pelaksanaan observasi guru ini merujuk pada 
langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write yang dikemukakan oleh 
Huinker dan Laughlin. 
b. Lembar Observasi Peserta Didik  
Observasi peserta didik ini yaitu untuk melihat keaktivan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Lembar observasi ini merujuk pada teori aktivitas belajar 
menurut  Mulyono aktivitas artinya “kegiatan atau keaktivan”. Jadi segala sesuatu 
yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik, 
merupakan suatu aktivitas.
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
 Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuran. Dengan 
kata lain, validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
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mengukur apa yang seharusnya diukur.
60
 Hal ini dilakukan oleh dua validator untuk 
mengetahui seberapa jauh kecermatan alat ukur. 
2. Reliabilitas 
Instrumen dikatakan reliable apabila instrumen tersebut konsisten atau ajek 
dalam hasil ukurnya sehingga dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel tidak bersifat 
tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, 
maka beberapa kali diambil, hasilnya akan tetap sama. Datanya ajek karena 
instrumennya dapat dipercaya. Reliabilitas  juga menunjuk pada suatu tingkat 
keterendahan sesuatu.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis 
data yang digunakan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Pengolahan dari hasil 
penelitian menggunakan statistik deskriptif dan analisis inferensial dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan  rumusan 
masalah yang pertama yaitu untuk menggambarkan kemampuan menulis argumentasi 
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tanpa menggunakan Model Think Talk Write (TTW) pada Peserta Didik Kelas IV Di 
SD Inpres Sero Gowa. Yang kedua untuk menggambarkan kemampuan menulis 
argumentasi dengan menggunakan Model Think  Thalk  Write (TTW) pada Peserta 
Didik Kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. Oleh karena itu guru mendapatkan 
gambaran secara jelas tentang kemampuan menulis argumentasi peserta didik 
sehingga dapat dikelompokan menjadi kategori: rendah dan tinggi. 
Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
a. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
Xt= Skor tertinggi 
Xr= Skor terendah
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b. Menghitung jumlah kelas interval 
    (   )      
Keterangan : 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel
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c. Menghitung panjang kelas interval 
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Keterangan : 
P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas
64
 
1) Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
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Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan : 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok
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2) Standar Deviasi 
   √
∑(    ̅) 
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Keterangan : 
   =  Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  =  Banyaknya data67 
3) Kategorisasi 
Menentukan kategorisasi menulis argumentasi dengan rentang interval l0-100 
Nilai hasil tes =
                 
            
                 
Adapun kategorisasinya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.3. Kategorisasi kemampuan menulis argumentasi 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85– 100 Sangat Tinggi 
2. Analisis statistik inferensial 
a. Uji prasyarat 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
                 |  ( )      ( )| 
Dengan: 
D       : Nilai D hitung 
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
   ( ): Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 217 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a. Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  uji t satu sampel atau Paired Samples t test dengan langkah-
langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
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H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan: 
   = Tidak terdapat pengaruh kemampuan menulis argumentasi dengan 
menggunakan model Think Talk Write peserta  didik  kelas  IV  di SD Inpres 
Sero Gowa. 
   = Terdapat pengaruh dengan menggunakan model Think Talk Write terhadap 
kemampuan menulis argumentasi peserta  didik  kelas  IV  di SD Inpres Sero 
Gowa. 
b)  Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
 dengan α = 0,05 
c)  Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
d)  Menentukan nilai t’ : 
   
 ̆    ̆ 
√
  
  
 
  
  
 
e)  Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila  thitung ≥ ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Uji 
Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 17 for 
Windows pada taraf signifikan α = 0,05 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Sero Gowa untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model Think Talk Write (TTW). Untuk mengambil data kedua 
variabel tersebut digunakan teks setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel dan statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. Berikut ini hasil 
penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Sero Gowa. 
1. Kemampuan Menulis Argumentasi Peserta Didik Sebelum Penerapan 
Model  Think Talk Write di SD Inpres Sero Gowa . 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik sebelum penerapan model Think Talk Write (TTW) dapat 
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif pada Kelas Ekperimen Sebelum Penerapan Model  
Think Talk Write (TTW) 
 N Minimum Maximum Std. 
Deviation 
Variance  
Pretest IV A 30 33 59 46.80 9.208 84.786 
Valid N 
(listwise) 
30      
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Dari tabel uji descriptive Statistics dengan menggunakan uji SPSS versi 17 di 
atas terlihat bahwa skor rata-rata sebelum pemberian perlakuan model Think Talk 
Write (TTW) pada kelas IV A sebanyak 46,80 dan standar deviasinya sebesar 9,208. 
Tabel 4.2 Frekuensi Prestest pada Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
85-100 0 0% Sangat Tinggi 
65-84 0 0% Tinggi 
55-64 7 23,33% Sedang 
35-54 17 56,67% Rendah 
0-34 6 20% Sangat Rendah 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 55-
65 sebanyak  7 orang, yang memperoleh nilai 35-54  sebanyak 17 orang, dan yang 
memperoleh nilai 0-34 sebanyak 6 orang. 
Kategorisasi berdasarkan data skor, skor terendah 0-34 dan skor sedang 55-
65, dengan mean sebesar 46,80, standar deviasi sebesar 9.208. Untuk mengetahui 
kategorisasi peserta didik kelas IV A sebelum penerapan model think talk write 
(TTW)  terhadap kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD 
Inpres Sero Gowa, dengan mengkategorisasikan skor peserta didik. Adapun 
pengkategorian penilaian kemampuan tes menulis argumentasi, merujuk pada standar 
KKM yang digolongkan dalam 5 kategori dan dapat dilihat pada tabel yang tertera di 
atas di atas. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 
peserta didik sebagai sampel,  atau 23,33 % peserta didik  yang berada dalam kategori 
sedang, 17 atau 56,67% peserta didik yang berada dalam kategori rendah, 6 atau 20% 
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peserta didik yang berada dalam kategori sangat rendah. Hal tersebut 
menggambarkan hasil menulis argumentasi peserta didik sebelum penerapan model 
Think Tak Write (TTW) di SD Inpres Sero Gowa berada dalam kategori rendah yakni 
56,67%. Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik sebelum pengunaan metode konvesional dapat dilihat pada 
tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif pada Kelas Kontrol Sebelum Penerapan Metode 
Konvesional 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest  IV B 30 33 59 46.57 7.981 63.702 
Valid N 
(listwise) 
30      
Dari tabel uji descriptive Statistics dengan menggunakan uji SPSS versi 17 di 
atas terlihat bahwa skor rata-rata sebelum pemberian perlakuan dengan metode 
konvesional  pada kelas IV B  sebanyak 46,57 dan standar deviasinya sebesar 7,98. 
Tabel 4.4 Frekuensi Prestest Kelas Control IV B 
Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
85-100 0 0% Sangat Tinggi 
65-84 0 0% Tinggi 
55-64 5 16,67% Sedang 
35-54 21 70% Rendah 
0-34 4 13,33% Sangat Rendah 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 55-
64 sebanyak  5 orang, yang memperoleh nilai 35-54  sebanyak 21 orang, dan yang 
memperoleh nilai 0-34 sebanyak 4 orang. 
Kategorisasi berdasarkan data skor, skor terendah 0-34 dan skor sedang 55-
65, dengan mean sebesar 46,57, standar deviasi sebesar 7,981. Untuk mengetahui 
kategorisasi peserta didik kelas IV A sebelum penerapan metode konvesional  
terhadap kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV B di SD Inpres Sero 
Gowa, adapun pengkategorian penilaian kemampuan tes menulis argumentasi, 
merujuk pada standar KKM yang digolongkan dalam 5 kategori dan dapat dilihat 
pada tabel yang tertera di atas. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 
peserta didik sebagai sampel, 5 atau 16,67% peserta didik yang berada dalam kategori 
sedang, 20 atau 70% peserta didik yang berada dalam kategori rendah,4 atau 13,33% 
peserta didik yang berada dalam kategori sangat rendah. Hal tersebut 
menggambarkan hasil menulis argumentasi peserta didik sebelum penerapan metode 
konvesional di kelas IV B SD Inpres Sero Gowa berada dalam kategori rendah yakni 
sebesar 70%. 
2. Kemampuan Menulis Argumentasi Peserta Didik Setelah Penerapan 
model  Think Talk Write (TTW) di SD Inpres Sero Gowa. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik setelah penerapan model Think Talk Write (TTW) dapat 
dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Statistik Deskriptif pada Kelas Eksperimen Setelah Penerapan Model  
Think Talk Write 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
Posttest IV A 30 59 92 78.37 9.771 95.48 
Valid N 
(listwise) 
30      
Dari tabel uji descriptive Statistics dengan menggunakan uji SPSS versi 17 di 
atas terlihat bahwa skor rata-rata setelah penerapan Model Think Talk Write (TTW) 
terhadap kemampuan menulis argumentasi kelas IV A di SD Inpres Sero Gowa 
sebanyak 78,37 dan standar deviasinya sebesar 9,771. 
Tabel 4.6 Frekuensi Posttest Kelas Eksperiment IV A 
Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
85-100 5 16,67% Sangat Tinggi 
65-84 21 70% Tinggi 
55-64 4 13,33% Sedang 
35-54 0 0% Rendah 
0-34 0 0 % Sangat Rendah 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 85-
100 sebanyak 5 orang, yang memperoleh nilai 65-84 sebanyak 21 orang, dan yang 
memperoleh nilai 55-64 sebanyak 4 orang. 
Kategorisasi berdasarkan data skor kemampuan menulis argumentasi peserta 
didik setelah penerapan model Think Talk Write (TTW) skor terendah 55 dan skor 
tertinggi 92, dengan mean sebesar 78.37, standar deviasi sebesar 9,771. Untuk 
mengetahui kategorisasi kemampuan menulis argumentasi peserta didik di kelas IV A 
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di SD Inpres Sero Gowa setelah penerapan model Think Talk Write (TTW), dapat 
diketahui dengan mengkategorisasikan skor responden dan dapat dilihat pada tabel 
yang tertera di atas. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30  
peserta didik sebagai sampel, 5 atau 16,67% peserta didik yang berada dalam kategori 
sangat tinggi, 21 atau 70% peserta didik yang berada dalam kategori tinggi, 4 atau 
13,33 % peserta didik yang berada dalam kategori sedang. Hal tersebut 
menggambarkan kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV A setelah 
penerapan model Think  Talk Write (TTW) berada dalam kategori tinggi yakni 70%. 
Hasil analisis deskriptif untuk hasil penilaian kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik setelah penerapan metode konvesional dapat dilihat pada 
tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif pada Kelas Kontrol Setelah Penerapan Metode 
Konvesional 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Variance 
posttest 
Kelas IV B 
30 50 83 62.43 11.004 121.082 
Valid N 
(listwise) 
30      
Dari tabel uji descriptive statistics dengan menggunakan uji SPSS versi 17 di 
atas terlihat bahwa skor rata-rata setelah penerapan metode konvesional terhadap 
kemampuan menulis argumentasi kelas IV B di SD Inpres Sero Gowa sebanyak 
62,43 dan standar deviasinya sebesar 11,004. 
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Tabel 4.8 Frekuensi Posttest Kelas Eksperiment IV B 
Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
85-100 0 0% Sangat Tinggi 
65-84 13 43,33% Tinggi 
55-64 8 26,67% Sedang 
35-54 9 30% Rendah 
0-34 0 0 % Sangat Rendah 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 65-
84 sebanyak 13 orang, yang memperoleh nilai 55-64 sebanyak 13 orang, dan yang 
memperoleh nilai 35-54 sebanyak 9 orang. 
Kategorisasi berdasarkan data skor kemampuan menulis argumentasi peserta 
didik setelah penerapan metode konvesional skor terendah 50 dan skor tertinggi 83, 
dengan mean sebesar 62,43, standar deviasi sebesar 11,004. Untuk mengetahui 
kategorisasi kemampuan menulis argumentasi peserta didik di kelas IV B di SD 
Inpres Sero Gowa setelah penerapan metode konvesional, dapat diketahui dengan 
mengkategorisasikan skor peserta didik dan dapat dilihat pada tabel yang tertera di 
atas. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30  
peserta didik sebagai sampel, 13 atau 43,33% peserta didik yang berada dalam 
kategori tinggi, 8 atau 26,67% responden yang berada dalam kategori sedang, 9 atau 
30% peserta didik yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV A setelah penerapan metode 
konvesional berada dalam kategori tinggi yakni 43,33%. 
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3. Pengaruh Penerapan Model Think Talk Write (TTW) Terhadap 
Kemampuan Menulis Argumentasi Peserta Didik Kelas IV di SD Inpres 
Sero Gowa 
Pada bagian ini akan dibahas apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis 
argumentasi peserta didik di kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B 
sebagai kelas kontrol di SD Inpres Sero Gowa dengan menggunakan statistik regresi 
sederhana dan akan diketahui ada tidaknya pengaruh penerapan model Think Talk 
Write (TTW) dan metode konvesional terhadap kemampuan menulis argumentasi 
karena penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana maka syarat awal melakukan 
uji regresi adalah kedua variabel harus terdistribusi normal. Uji normalitas yang 
digunakan adalah menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov test dan hasil yang 
didapat pengolahan SPSS 17 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttes Kelas IV A dan Kelas IV B 
di SD Inpres Sero Gowa 
Kelas  Kolmogorov-
smirnov Z 
Sig. Keterangan  
Ekperimen  1.270 .079 Tes Berdistribusi 
Normal 
Kontrol  1.036 .033 Tes Berdistribusi 
Normal 
 
a. Uji normalitas data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan ujian prasyarat 
penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah 
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penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan 
uji normalitas, digunakan ujian normalitas Kolmogorov-smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikan 0,05. Jika angka signifikan (sig.) < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (sig.) > 0,05 maka berdistribusi 
normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
1. Uji normalitas pretest kelas eksperiment dan kelas control 
Adapun uji normalitas data pretest untuk kelas ekperimen dan kelas  kontrol 
dapat di lihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Data Pretest Kelas Ekperimen dan Kontrol 
Kelas  Kolmogorov-
smirnov Z 
Sig. Keterangan  
Ekperimen  1.110 .170 Tes Berdistribusi 
Normal 
Kontrol  1.094 .182 Tes Berdistribusi 
Normal 
Kelas eksperimen adalah 30 peserta didik dan kelas kontrol 30 peserta didik. 
Rata-rata mean dari kelas eksperimen adalah 46,8000 dan kelas control 46,5667. 
Standar deviasi dari kelas eksperimen adalah 9,20794 dan kelas kontrol adalah 
7,98137. Difference positive dari kelas eksperiment adalah 0,133 kelas control adalah 
0,183. Difference negative untuk kelas eksperimen adalah -0,203 dan kelas control 
adalah -0,200. Dan nilai Kolmogorov-smirnov z untuk kelas eksperimen adalah 1,110 
dan untuk kelas control adalah 1,094. Berdasarkan perhitungan di atas dengan 
menggunakan Kolmogorov-smirnov dapat disimpulkan bahwa data rata-rata 
berdistribusi normal karena memiliki asymp. Sig>0,05. Hasil kemampuan menulis 
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argumentasi kelas eksperiment IV A memiliki sig. sebesar 0,170 dan kelas control 
memiliki sig. sebesar 0,182. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
2. Uji normalitas posttestt kelas eksperiment dan kelas control 
Adapun uji normalitas data posttest untuk kelas ekperimen dan kelas  kontrol 
dapat di lihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Uji Normalitas Data Posttest 
Kelas  Kolmogorov-
smirnov Z 
Sig. Keterangan  
Ekperimen  1.270 .079 Tes Berdistribusi 
Normal 
Kontrol  1.036 .233 Tes Berdistribusi 
Normal 
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh jumlah data (N) pada kelas eksperimen 
adalah 30 peserta didik dan kelas kontrol 30 peserta didik. Rata-rata mean dari kelas 
eksperimen adalah 78,37 dan kelas kontrol 62,43. Standar deviasi dari kelas 
eksperimen adalah 9,771 dan kelas control adalah 11,004. Difference positive dari 
kelas eksperiment adalah 0,151 kelas kontrol adalah 0,189. Difference negative untuk 
kelas eksperimen adalah -0,232 dan kelas kontrol adalah -0,129. Dan nilai 
Kolmogorov-smirnov z untuk kelas eksperimen adalah 1,270 dan untuk kelas kontrol 
adalah 1,036. Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan Kolmogorov-
smirnov dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki 
asymp. Sig > 0,05. Hasil kemampuan menulis argumentasi kelas eksperiment setelah 
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penerapan model think talk write (TTW) IV A memiliki sig. sebesar 0,079 dan kelas 
control memiliki sig. sebesar 0,233. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji hipotesis 
Berdasrkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data pada hasil 
penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu sampel atau paired samples t test. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan: 
   = Tidak terdapat pengaruh kemampuan menulis argumentasi dengan 
menggunakan model Think Talk Write peserta  didik  kelas  IV  di SD Inpres 
Sero Gowa. 
   = Terdapat pengaruh dengan menggunakan model Think Talk Write terhadap 
kemampuan menulis argumentasi peserta  didik  kelas  IV  di SD Inpres Sero 
Gowa. 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis menggunakan paired samples 
statistic data kemampuan menulis argumentasi peserta didik setelah penerapan model 
think talk write (TTW). 
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Tabel 4.12 Uji Hipotesis  
 Kelas  Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
EKSPERIMEN 78.37 30 9.771 1.784 
CONTROL 62.43 30 11.004 2.009 
Pada uji hipotesis rata-rata hasil kemampuan menulis argumentasi peserta 
didik pada kelas kontrol adalah sebesar 62,43 dengan standar deviasi 11,004 dan 
kemampuan menulis argumentasi  peserta didik pada kelas eksperimen setelah 
penerapan model Think Talk Write (TTW)  diperoleh rata-rata sebesar 78,37 dengan 
standar deviasi 9,771. Hal ini berarti secara deskriptif  terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik pada kelas kontrol setelah diberi 
perlakuan dengan penerapan metode konvesional dan kelas ekperimen setelah diberi 
perlakuan dengan penerapan model Think Talk Write (TTW) atau dengan kata lain 
nilai rata-rata kemampuan menulis argumentasi peserta didik dengan penerapan 
model Think Talk Write (TTW) lebih besar dibandingkan penerapan model 
konvesioal. 
Tabel 4.13 Uji Hipotesis Kelas Ekprimen dan Kelas Kontrol 
Kelas  Mean  Sig. Keterangan 
Ekperimen dan 
Kontrol  
15.933 .000 Sudah teruji HI = 
diterima Ho =  ditolak   
Pada tabel uji hipotesis kedua kelas ekperimen dan kelas kontrol nilai mean = 
15.933 dan sig. (2 tailed) atau p-value =0,000 < 0,005, artinya nilai signifikan lebih 
kecil dari taraf kesalahan atau Ho ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang sudah 
diujikan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis argumentasi peserta 
didik kelas IV di SD Inpres Sero Gowa. 
B. Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh gambaran bahwa kemampuan 
menulis argumentasi peserta didik dalam kategori rendah. Mereka kurang tertarik 
terhadap pembelajaran menulis argumentasi. Hal tersebut merupakan dampak dari 
pembelajaran yang selama ini tidak memperhatikan model yang tepat, sehingga 
peserta didik kurang minat dan kemampuannya dalam hal menulis terutama menulis 
argumentasi. 
Dengan penerapan model pembelajaran yang tepat diharapkan kegiatan 
belajar mengajar akan mampu menumbuh kembangkan keaktifan peserta didik dalam 
memahami pembelajaran, meningkatkan kemampuan daya nalar dan dapat 
menumbuh kembangkan kemampuan menulis peserta didik melalui model yang 
diterapkan. 
. Model Think Talk Write (TTW) dapat membantu guru dalam mencapai 
tujuan intruksional, karena model Think Talk Write (TTW) adalah model yang 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah dan bermakna. Think Talk 
Write (TTW) juga mendorong peserta didik untuk berpikir, berbicara, dan kemudian 
menuliskan suatu topik tertentu yang ingin ditulis. Adapun kelebihan lain dari model 
Think Talk Write (TTW) ini yaitu guru mengarahkan peserta didik untuk mencari atau 
menyelidiki dan membuktikan kebenaran suatu konsep. Selain itu, peserta didik 
mampu membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
(think), peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan 
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kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide menulis paragraf, dalam 
diskusi tentunya akan terjadi interaksi antara peserta didik yang satu dengan yang 
lainnya sehingga siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi akan membantu 
peserta didik yang memiliki kemampuan yang rendah. Pemahaman dibangun melalui 
interaksi dalam dikusi, karena itu dari hasil diskusi peserta didik mampu 
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan dan peserta didik mampu 
mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman mengenai pembahasan 
kedalam bentuk tulisan yaitu paragraf argumentasi (write).  
Penerapan model Think Talk Write (TTW) dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik, proses pembelajaran menjadi  lebih 
aktif dan dapat memahami pembelajaran secara menyeluruh hal ini sejalan dengan 
pengertian model Think Talk Write (TTW) yaitu model yang memfasilitasi latihan 
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model yang 
pertama kali dikenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada pemahaman 
bahwa belajar adalah sebuah prilaku sosial. Think  Talk Write (TTW) mendorong 
peserta didik untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik 
tertentu. Model ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan 
melatih bahasa sebelum dituliskan. Think Talk Write (TTW) memperkenankan peseta 
didik untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkan dalam 
bentuk tulisan.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terdapat Pengaruh yang menonjol 
setelah penerapan model Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan menulis 
                                                             
68
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Cet- IV Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 218. 
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argumentasi peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran 
tidak akan berpusat pada guru, mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, peserta 
didik aktif dan dilatih untuk berpikir dalam melakukan diskusi dan bertukar pikiran, 
membiasakan untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat, peserta didik fokus yaitu 
peserta didik mengerjakan tes yang  diberikan dengan serius dan tenang selanjutnya 
peserta didik mudah memahami materi yang dipelajari serta mampu berpikir kritis, 
menangkap dan memahami materi yang disampaikan dengan mudah. Selain 
kelebihan tersebut, model Think Talk Write (TTW) dalam penelitian ini mempunyai 
kelebihan yang lain yaitu menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab 
peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya. 
Keunggulan model pembelajaran model Think Talk Write (TTW) tersebut di 
atas sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suliastini, meneliti tentang 
penerapan model kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD No. 05 banyuning kabupaten baleleng dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia tahun pelajaran 2011/2012. Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar terutama dalam keterampilan 
mengarang narasi. 
Berbeda halnya pada kelas kontrol yaitu dengan penerapan model 
konvesional, pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Dalam pemberian materi guru 
hanya menggunakan metode ceramah. Ketika guru bertanya siswa menjawab 
sebaliknya juga demikian sehingga pembelajaran cenderung kaku dan pasif. 
Dilihat dari pretest kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di 
SD Inpres Sero Gowa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam kategori rendah, 
terlihat dari nilai  kemampuan menulis argumentasi pretest kelas eksperimen yaitu 7 
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peserta didik berada dalam kategori sedang dengan presentase 23,33%, 17 peserta 
didik pada kategori rendah dengan presentase 56,67%, 6 peserta didik dalam kategori 
sangat rendah dengan presentasi 20% dan kemampuan menulis argumentasi peserta 
didik di kelas IV B atau kelas kontrol yaitu 5 peserta didik dalam kategori sedang 
dengan presentase 16,67%, 23 peserta didik dalam kategori rendah dengan pesentase 
70%, 4 peserta didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 13.33%. jadi, 
pretest kemampuan menulis argumentasi peseta didik di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berada dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil belajar penerapan model Think Talk Write (TTW) pada 
kelas ekperimen atau kelas IV A peserta didik yang mendapatkan nilai kemampuan 
menulis argumentasi yaitu terdapat 5 peserta didik dalam kategori sangat tinggi 
dengan presentase 16,67%, 21 peserta didik dalam kategori tinggi dengan presentasi 
70%, 4 peserta didik dalam kategori sedang dengan presentase 13,33% dan 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik pada kelas control atau kelas IV B 
yaitu 13 peserta didik dalam katergori tinggi dengan presentase 43,33%, 8 peserta 
didik dalam kategori sedang dengan presentase 26,67%, 9 peserta didik dalam 
kategori rendah dengan presentase 30%. 
Berdasarkan uji t posttest diketahui rata-rata kemampuan menulis argumentasi 
kelas ekperimen sebesar 78,37 dan rata-rata kemampuan menulis argumentasi kelas 
kontrol sebesar 62,43, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan 
menulis argumentasi kelas ekperimen lebih 15,94 lebih besar dibandingkan kelas 
kontrol. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model  Think Talk Write (TTW) 
berpengaruh terhadap kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD 
Inpres Sero Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
1. Kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero  
Gowa sebelum diberi perlakuan kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 
sebesar 46,80  dan kelas control sebelum diberi perlakuan diperoleh nilai rata-
rata 46,57 menunjukan kemampuan menulis argumentasi peserta didik berada 
pada kategori rendah. 
2. Kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero  
Gowa setelah di beri perlakuan  kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 
sebesar 78,37 dan kelas control setelah diberi perlakuan diperoleh nilai rata-
rata sebesar 62,43 menunjukan kemampuan menulis argumentasi peserta 
didik berada pada kategori tinggi 
3. Terdapat pengaruh penerapan model Think Talk Write (TTW) terhadap 
kemampuan menulis argumentasi peserta didik kelas IV di SD Inpres Sero  
Gowa dengan nilai rata-rata lebih tinggi di bandingkan kelas control. 
B. Implikasi penelitian 
Implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik dapat membantu dalam meningakatkan kemampuan 
menulis argumentasi menjadi lebih baik serta dapat memahami pelajaran 
lebih efektif dan menyenangkan. 
2. Bagi guru dapat menjadi tambahan referensi dan wawasan mengenai 
penggunaan model yang dapat membuat peserta didik aktif dalam proses 
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pembelajaran serta menjadikan menulis argumentasi menjadi pembelajaran 
yang menyenangkan. 
3. Bagi peneliti dapat membantu dan menambah wawasan tentang  model  
Think Talk Write (TTW) yang dapat meningkatkan kemampuan menulis  
salah-satunya menulis argumentasi. 
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